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TENTANG JURNAL
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Abstrak
Sejarah Artikel Komunitas di sekitar Cagar Budaya memiliki peran penting dalam upaya pelestarian. Salah
e Diterima satu cagar budaya tersebut adalah Makam dan Masjid Jami Kalipasir di Kota Tangerang.

September 2024  Pemandu wisata merupakan salah satu cara keterlibatan komunitas dalam kegiatan tersebut.
e Revisi Kegiatan pemberdayaan masyarakat kali ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan

Januari 2025 kelompok Cagar Budaya Kalipasir dan meningkatkan jumlah pemandu wisata yang mampu
menjelaskan sejarah dan keunikan Cagar Budaya tersebut. Metode yang dilakukan adalah
pelatihan secara partisipatif berupa pelatihan penyusunan narasi dan pelatihan pemanduan
wisata. Kelompok Cagar Budaya tersebut diajak terlibat dalam penyusunan narasi Cagar
Budaya dan merancang jalur jelajah pusaka. Hasil kegiatan pengabdian berupa solusi

e Disetujui
Februari 2025
e Terbit Online

Maret 2025 terhadap masalah produk dan manajemen. Produk yang dihasilkan berupa media sosial
. Instagram, peta infografis, booklet, kartu pos, dan kipas, serta publikasi berupa artikel jurnal
Kata Kunci: dan media elektronik, video, dan poster. Hasil manajemen adalah adanya peningkatan
¢ Cagar Budaya jumlah pemandu wisata dari 2 orang menjadi 37 orang yang sekaligus mampu memperkuat
o Kalipasir rasa memiliki di kelompok Cagar Budaya Kalipasir.
Tangerang

e komunitas
e pemberdayaan

e pemukiman
berkelanjutan

Sitasi artikel ini:
Winandari, MIR, et al, 2024. Pemberdayaan kelompok Cagar Budaya Kalipasir Melalui Optimalisasi Potensi Berbasis Digital.
Jurnal Akal: Abdimas dan Kearifan Lokal. 6(1): 144-154. Doi: https://dx.doi.org/10.25105/akal.v6i1.21400

Abstracts

Keywords: The community around the Cultural Heritage Area plays an important role in preservation
e cultural heritage efforts. One of the cultural heritage sites in Tangerang City is the Kalipasir Mosque and
Cemetery. Engaging the community through tour guides is one way to involve them in
these activities. This community group empowerment initiative aims to enhance the skills
of the Kalipasir Cultural Heritage group and increase the number of tour guides capable of
explaining the history and uniqueness of this heritage site. The method used is participatory
training, which includes narrative development and tour guide training. The Cultural
e Sustainable Heritage group is invited to participate in crafting the cultural heritage narrative and
settlement designing tourism routes. The outcomes of this community service program include tourism
products such as an Instagram social media account, an infographic map, booklets,
postcards, and fans, as well as publications in the form of journal articles, electronic media,
videos, and posters. The implications of this PkM program, beyond increasing the number
of tour guides, also strengthen the sense of ownership within the Kalipasir Cultural Heritage

group.

e Kalipasir
Tangerang

e Community

e Empowering
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PENDAHULUAN

Makam dan Masjid Jami Kalipasir berlokasi di Jalan Kalipasir, Kelurahan Sukasari, Kota
Tangerang. Masjid ini merupakan masjid tertua di Kota Tangerang dan telah ditetapkan sebagai
sebagai Bangunan Cagar Budaya tingkat Kota (Perda Kota Tangerang Nomor 3 Tahun 2018
Tentang Cagar Budaya, 2018). Di samping masjid terletak Makam Keramat Kalipasir yang
diperkirakan mulai disusun pada abad ke-19. Kondisi bangunan Masjid masih utuh dan
terpelihara (Disbudpar Kota Tangerang, 2020). Sebagai salah satu tempat kunjungan wisata
ziarah di Kota Tangerang, pengunjung masjid mengalami peningkatan dari 80 rombongan di
tahun 2022 menjadi 192 rombongan di tahun 2023 (DKM Jami Kalipasir, 2024). Salah satu faktor
yang memicu peningkatan jumlah pengunjung tersebut adalah adanya program P5 (Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila) yang wajib diselenggarakan oleh institusi pendidikan di
tingkat SD, SMP, dan SMA (Wijaya & Gischa, 2023). Saat ini, Makam dan Masjid Jami Kalipasir
dikelola oleh Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Jami Kalipasir yang menjadi mitra program
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM).

Permasalahan yang dihadapi oleh pengelola adalah jumlah pemandu yang tidak memadai
serta ketersediaan dokumen narasi. Kedua masalah tersebut termasuk dalam kelompok masalah
destinasi wisata yang bersumber pada sumber daya manusia dan produk yang akan dijual
(Natalia, 2019). Permasalahan tersebut semakin terasa ketika banyak pengunjung yang datang
ke lokasi Cagar Budaya tersebut dalam 1 hari. Sejak tahun 2023, Pengurus DKM telah
menyiapkan kader di bidang Informasi Cagar Budaya namun belum mampu memberikan
pelatihan kepada kader tersebut. Keterampilan kader-kader yang merupakan orang muda
dalam memanfaatkan sosial muda belum termanfaatkan lebih jauh untuk kegiatan ini. Sejalan
dengan itu, keterlibatan komunitas di sekitar sangat penting bagi kelangsungan kelestarian
Cagar Budaya tersebut (Abdul Aziz et al., 2023; Aji & Wirasanti, 2024).

Implementasi ipteks ke mitra sasaran diwujudkan dalam bentuk booklet, peta alternatif jelajah,
media Instagram, serta souvenir. Merujuk (Chauhan & Anand, 2023) jalan-jalan pusaka berperan
penting dalam menanamkan pengetahuan sekaligus cara yang efektif dan inklusif untuk menjelaskan
kisah-kisah alternatif dan yang terlupakan. Kondisi ini dapat dicapai melalui pembuatan peta
alternatif jelajah pusaka. Tujuan kegiatan program PkM adalah peningkatan keterampilan pemandu
wisata yaitu kader DKM dan terciptanya produk wisata. Kegiatan yang dilaksanakan melalui
pelatihan dan pendampingan ini mampu meningkatkan jumlah pemandu wisata yang memahami

sejarah dan keunikan Makam dan Masjid Jami Kalipasir serta menciptakan produk wisata.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ‘Pemberdayaan Kelompok Cagar Budaya Kalipasir Melalui Optimalisasi Potensi
Berbasis Digital’ dilaksanakan melalui 5 tahapan pelaksanaan pengabdian. Tahap pertama adalah
tempat dan pelaksanaan kegiatan. Kegiatan persiapan berupa penyusunan materi dan sosialisasi
berlangsung di 4 tempat (seperti terlihat di Tabel 1). Kegiatan penyusunan materi berlangsung di
Gedung C It 8, Universitas Trisakti, Jakarta pada tanggal 18 dan 23 Juli 2024 dan di Hotel Grand
Tjokro, Jakarta pada tanggal 21 Agustus 2024. Sosialisasi kepada pengurus Dewan Kemakmuran
Masjid Jami Kalipasir di Masjid Jami Kalipasir, Tangerang berlangsung pada tanggal 20 Juli 2024
dan kepada staff Pemerintah Kota di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Kota Tangerang
pada tanggal 29 Juli 2024. Kegiatan pelatihan berlangsung di dua tempat yaitu di Kelurahan
Sukasari, Kota Tangerang pada tanggal 24 Agustus 2024 untuk pelatihan penyusunan narasi
wisata dan di Mesjid Jami Kalipasir, Kota Tangerang pada tanggal 25 Agustus 2024 untuk
pelatihan pemanduan wisata. Adapun lokasi kegiatan dapat dilihat di Gambar 1.

Tabel 1. Tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan

Pelaksanaan

Kegiatan Tempat Waktu

Persiapan

Penyusunan Materi Gedung C It 8, Universitas Trisakti, Jakarta 18 dan 23 Juli 2024
Hotel Grand Tjokro, Jakarta 21 Agustus 2024

Sosialisasi/FGD Masjid Jami Kalipasir, Tangerang 20 Juli 2024
Ilzz?;o_rraagearsarlfgbudayaan dan Pariwisata, 29 Juli 2024

Pelatihan

Pelatihan Penyusunan Narasi  Kelurahan Sukasari, Kota Tangerang 24 Agustus 2024

Pelatihan Pemanduan Wisata Masjid Jami Kalipasir, Tangerang 25 Agustus 2024

Jakarta

Gambar 1. Lokasi kegiatan di Tangerang dan Jakarta
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Mitra Kegiatan adalah Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) Jami Kalipasir di Kota Tangerang.
Pengurus DKM merupakan pengelola bangunan Masjid dan Makam Kalipasir Tangerang.
Masyarakat Sasaran yang menjadi peserta pelatihan adalah pengurus DKM dan penduduk yang
tinggal di sekitar Masjid dan Makam Kalipasir dan berminat komunitas di sekitar. Peserta pelatihan
diseleksi dan ditentukan oleh pengurus DKM. Metode pengabdian dilakukan melalui pelatihan
kepada peserta dan pendampingan kepada komunitas yaitu kelompok Cagar Budaya.
Pelaksanaan kegiatan terdiri dari 5 tahap seperti terlihat di Gambar 2. Persiapan dilakukan dengan
menyiapkan modul pelatihan dan sosialisasi melalui forum grup diskusi (FGD) dengan pengurus
DKM Jami Kalipasir serta staff Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang. Pelatihan
dilakukan 2 kali dengan materi penyusunan narasi wisata dan pemanduan wisata. Pendampingan
dilakukan selama proses penyusunan narasi, pembuatan peta jalur jelajah, dan praktek
pemanduan. Penyusunan narasi dan pembuatan peta jalur jelajah dilakukan secara partisipatif.
Cara tersebut dilakukan untuk meningkatkan rasa mamiliki dari masyarakat (Karista et al., 2024).
Indikator keberhasilan meliputi: 1) peningkatan kuantitas produk dari 0 menjadi 5 jenis produk; 2)
peningkatan pengetahuan dibuktikan dengan sertifikat pelatihan; 3) diterima artikel ilmiah di
jurnal terindeks sinta; 4) tercapai rekognisi mahasiswa; 5) terbit publikasi berita di media
elektronik; 6) terbit video kegiatan di youtube lembaga; 7) poster kegiatan. Evaluasi program
diselenggarakan pada saat pelatihan dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mengetahui
tercapainya produk promosi dan edukasi, kompetensi peserta dalam mengolah narasi menjadi
produk wisata, dan penguasaan peserta dalam menyelenggarakan kegiatan pemanduan wisata,
terutama untuk menggunakan peta jalur jelajah pusaka dan booklet. Merujuk (Karista et al., 2024),
evaluasi diperlukan untuk memastikan keberlanjutan program. Tahap pelaksanaan PkM tersebut

dapat dilihat di Gambar 2 berikut ini.

Pelatihan

e Materi pelatihan dan Luaran — Produk
1EI‘SSIEPIEI|1. . pendampingan Booklet
- S0sialisasi 1. Penyusunan narasi Peta Jelajah

2. Penyusunan | produk wisata Kartu Pos
modul-modul |

. Kipas
elatihan
= Poster

Evaluasi
Penyelenggaraan

2. Pemanduan wisata

Media Sosial
Papan Petunjuk
Lokasi Swafoto

o BN R N

Diskusi kelompok

1
1
1
|| Metode:
1
1
I
1

Gambar 2. Tahap pelaksanaan PkM
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HASIL KEGIATAN

Sebagian besar kegiatan program PkM telah terlaksana dengan baik dan lancar. Kegiatan
dimulai sejak tanggal 14 Juni 2024 yaitu saat koordinasi dengan LPPM Universitas Trisakti
tentang pelaksanaan program hingga akhir November 2024 saat pelaporan akhir. Pelaksanaan
program yang meliputi persiapan, pelatihan, luaran, dan evaluasi telah terselenggara hingga
tanggal 17 September 2024. Kegiatan persiapan berupa rapat penyusunan materi dan
penjadwalan pelatihan dilakukan beberapa kali secara elektronik melalui platform zoom maupun
offline di Jurusan Arsitektur, Universitas Trisakti dan Hotel Grand Tjokro Jakarta (lihat Gambar
3). Rapat tersebut menghasilkan jadwal pelatihan, poster pelaksanaan pelatihan, draf modul
pelatihan, draf booklet, draf peta alternatif jelajah, serta rancangan produk wisata dan akun

Instagram.

EMBERDAYAAN KELOMPOK CAG:
POTEN:

LALU 1
! aten. 18

Gambar 3. Rapat penyusunan materi di Universitas Trisakti (kiri) dan Hotel Grand Tjokro (kanan)

Kegiatan sosialisasi dilakukan kepada pengurus DKM jami Kalipasir dan Pemerintah Daerah
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Kota Tangerang melalui FGD di kantor masing-
masing seperti terlihat di Gambar 4. Dalam sosialisasi tersebut dikemukakan tentang anggota
tim, rencana program dan perkiraan tanggal pelaksanaan, target pengunjung, target pemandu
yang sekaligus sebagai peserta pelatihan, serta pengumpulan data arsip terkait Makam dan
Masjid Kalipasir. Pemerintah Daerah Disbudpar mendukung program pengabdian dengan
mengundang tim dan komunitas Kalipasir sebagai peserta kegiatan pelatihan pramuwisata yang
diselenggarakan mereka serta berkontribusi sebagai penandatangan sertifikat pelatihan yang
diselenggarakan oleh tim PkM. Sejalan dengan itu, pihak DKM berinisiatif untuk terlibat dalam

program kegiatan dengan mencari dan menentukan peserta pelatihan yang tinggal di sekitar

148


https://dx.doi.org/10.25105/akal.v6i1.21400

Pemberdayaan kelompok Cagar Budaya Kalipasir Melalui Optimalisasi Potensi Berbasis Digital
Winandari, Setiadi, Wijayanto, Hartono, Rahmad

E-ISSN 2747-1128, Volume 6 Nomor 1, Maret 2025, Halaman 144-154
Doi: https://dx.doi.org/10.25105/akal.v6i1.21400

Makam dan Masjid Kalipasir, membantu memfasilitasi penyediaan ruang di aula Kelurahan
Sukasari maupun di Masjid Kalipasir. Merujuk (Winandari et al., 2023), keterlibatan komunitas

sekitar Cagar Budaya mampu meingkatkan rasa memiliki terhadap Cagar Budaya yang ada.

Gambar 4. Sosialisasi di Disbudpar Kota Tangerang (kiri) dan DKM Jami Kalipasir (kanan)

Pelaksanaan kegiatan pelatihan diawali dengan pre-test. Pre-test dilaksanakan di hari
pertama pelatihan yaitu di awal pelatihan penyusunan narasi wisata pada tanggal 24 Agustus
2024 dengan memilih peserta secara acak untuk menceritakan apa yang mereka ketahui tentang
Makam dan Masjid Kalipasir. Sebagian peserta terpilih tersebut belum bisa menceritakan
keunikan dan sejarah Makam dan Masjid Kalipasir. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan
pembukaan oleh ketua DKM Jami Kalipasir kemudian penyampaian materi mengenai sejarah
dan keunikan makam dan masjid kalipasir yang disampaikan oleh Bapak Rudy Rahendra dan
Bapak Raufi Syarofi yang merupakan pemandu senior Makam dan Masjid Kalipasir. Narasumber
Ibu Debbie Aryani Tribudhi memaparkan tentang teknik presentasi yang menarik. Tim PkM yaitu
Ebenezer Emanuel Hartono menyampaikan mengenai konten di Instagram dan Punto Wjayanto
mengenai langkah menyusun narasi wisata. Ketua tim, Maria Immaculata Ririk Winandari
kemudian memandu penyusunan alternatif narasi wisata yang dikerjakan secara berkelompok
oleh peserta dengan dibantu oleh anggota tim PkM beserta tim pendukung lapangan. Pelatihan
hari pertama diakhiri dengan tersusunnya 3 alternatif narasi wisata berbasis Cagar Budaya
Makam dan Masjid Kalipasir (lihat Gambar 5). Ketiga alternatif tersebut adalah ‘arak-arakan
perahu’, ‘Masjid Jami Kalipasir’, dan ‘Nyai Guru H Murtafiah’. Penyusunan narasi tersebut
dilaksanakan melalui pendampingan di setiap kelompok. Pendampingan sangat membantu
masyarakat awam sehingga menjadi lebih paham akan langkah penyusunan dan lebih tajam

dalam menggali data yang ada (Karista et al., 2024).
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Gambar 5. Pelatihan penyusunan narasi wisata

Pelaksanaan pelatihan hari kedua yaitu Pelatihan Pemanduan Wisata dilakukan tanggal 25
Agustus 2024 di Masjid Kalipasir Tangerang (lihat Gambar 6). Kegiatan diawali dengan
pembukaan oleh ketua DKM Jami Kalipasir, Bapak Fairuzzabady dilanjutkan dengan
penyampaian materi mengenai alat bantu visual saat pemanduan oleh anggota tim PkM yaitu
Virginia Suryani Setiadi. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan pembuatan alternatif jelajah
pusaka yang dilakukan peserta secara berkelompok dengan dipandu oleh Virginia dan dibantu
oleh tim PkM lainnya beserta tim pendukung lapangan. Pelatihan hari kedua diakhiri dengan
tersusunnya 3 alternatif peta jelajah wisata berdasar alternatif narasi yang telah tersusun di
pelatihan pertama. Pelaksanaan pelatihan di hari kedua ini sempat terhenti karena ada kegiatan

salat jenazah di masjid.

.

Gambar 6. Pelatihan pemanduan wisata

Luaran kegiatan berupa produk wisata yang terdiri dari 6 jenis produk wisata seperti terlihat

di Gambar 7. Produk pertama adalah booklet. Booklet digunakan sebagai panduan terutama
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bagi pemandu dalam menjelaskan sejarah dan keunikan wisata Cagar Budaya Makam dan
Masjid Kalipasir. Produk kedua adalah peta jelajah pusaka dengan 2 peta alternatif jelajah yaitu
‘Jelajah arak perahu tradisi kampung kalipasir’ dan ‘Jelajah Kalipasir Tangerang’. Produk ketiga,
keempat, dan kelima adalah souvenir bergambar sketsa Makam dan Masjid Kalipasir yang
dituangkan dalam bentuk kartu pos, pin magnet, dan kipas. Produk keenam adalah akun

Instagram. Akun Instagram dapat dilihat di situs https://www.instagram.com/situs.kalipasir/.

Pencatatan Sertifikat Hak Cipta dilakukan terhadap produk booklet, peta jelajah, kartu pos,

kipas, pin magnet, dan akun Instagram.

< Kalipasir, Tangerang Jelajah Arak Perahu
: Tradisi Kampung Kalipasir

Buku Panduan

dan Riwayat Hubungan Erat
Alam dan Budaya
di Banten

ig
i

00w 0ecoeo|

Gambar 7. Produk wisata booklet, peta jelajah pusaka, kartu pos, kipas, pin magnet

Evaluasi program diselenggarakan pada saat pelatihan dalam bentuk pre-test dan post-test
untuk mengetahui tercapainya produk promosi dan edukasi, kompetensi peserta dalam
mengolah narasi menjadi produk wisata, dan penguasaan peserta dalam menyelenggarakan
kegiatan pemanduan wisata, terutama untuk menggunakan peta jelajah pusaka dan booklet.
Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa peserta mampu menyerap materi pelatihan dengan
optimal yang dibuktikan dengan terciptanya 3 narasi wisata budaya. Merujuk (Oladipo et al.,
2022), keterlibatan komunitas yaitu Kelompok Cagar Budaya Kalipasir dalam proses pelestarian

perlu ditingkatkan agar proses pelestarian Cagar Budaya dapat lebih optimal.
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Indikator Keberhasilan

Implementasi ipteks sekaligus solusi terhadap masalah yang ada menghasilkan 7 jenis luaran
yaitu produk wisata, kemampuan dan jumlah pemandu, publikasi di jurnal, rekognisi mahasiswa,
publikasi di media elektronik, video kegiatan, dan poster kegiatan. Produk wisata yang
dihasilkan melampaui target dari 5 jenis produk yang ditargetkan di awal menjadi 6 jenis produk
wisata. Keenam produk wisata tersebut terdiri dari booklet berikut Sertifikat Hak Cipta, 2 versi
peta jelajah pusaka berikut Sertifikat Hak Cipta, kartu pos, kipas, pin magnet, dan 1 akun
Instagram berikut Sertifikat Hak Cipta. Peningkatan pengetahuan dan jumlah pemandu
dibuktikan dengan diterimanya sertifikat pelatihan kepada 35 pemandu wisata baru dari 30
pemandu baru yang ditargetkan di awal PkM. Sertifikat tersebut diterima setelah peserta
mengikuti 2 kali pelatihan dan mengumpulkan narasi wisata serta peta alternatif jelajah.

Publikasi artikel ilmiah dilakukan di jurnal terindeks sinta yaitu jurnal AKAL. Rekognisi
mahasiswa yang menjadi anggota tim merupakan bagian MBKM dengan konversi di 2
matakuliah dengan total 6 sks. Matakuliah tersebut terdiri dari Historic Urban Landscape dan
Adaptive Reuse. Publikasi artikel di media massa elektronik dilakukan di liputané.com dengan

link https://www.liputané.com/news/read/5704900/tim-pkm-trisakti-berdayakan-warga-

kalipasir-untuk-kelola-cagar-budaya?page=2. Adapun video kegiatan PkM telah diterbitkan di

situs Youtube Universitas Trisakti dengan link https://www.youtube.com/watch?v=7rg08jg8jSg.
Poster kegiatan dengan Sertifikat Hak Cipta yang dihasilkan dari program ini juga digunakan

juga sebagai salah satu promosi wisata.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam pelaksanaan program, terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat
jalannya kegiatan. Faktor pendukung meliputi lokasi kasus serta dukungan mitra dan pemda
sedangkan faktor penghambat meliputi ketersediaan waktu dan minat komunitas di Kalipasir.
Dukungan kelancaran pelaksanaan program terutama karena lokasi kasus makam dan masjid
Kalipasir Tangerang yang berjarak 26,4 km atau sekitar 35 menit berkendara dari Universitas
Trisakti. Keterjangkauan lokasi mempermudah proses kunjungan lapangan dan pelaksanaan
program. Dukungan mitra yaitu DKM Jami Kalipasir memperlancar proses persiapan dan
pelaksanaan kegiatan. Koordinasi yang baik dan lancar antar tim dengan pengurus DKM

menjadi penyebab terpenuhinya target jumlah peserta yang bahkan melampaui target awal

152


https://dx.doi.org/10.25105/akal.v6i1.21400
https://www.liputan6.com/news/read/5704900/tim-pkm-trisakti-berdayakan-warga-kalipasir-untuk-kelola-cagar-budaya?page=2
https://www.liputan6.com/news/read/5704900/tim-pkm-trisakti-berdayakan-warga-kalipasir-untuk-kelola-cagar-budaya?page=2
https://www.youtube.com/watch?v=Zrg08jg8jSg

. Pemberdayaan kelompok Cagar Budaya Kalipasir Melalui Optimalisasi Potensi Berbasis Digital
Winandari, Setiadi, Wijayanto, Hartono, Rahmad

E-ISSN 2747-1128, Volume 6 Nomor 1, Maret 2025, Halaman 144-154
% Doi: https://dx.doi.org/10.25105/akal.v6i1.21400

serta kemudahan penggunaan aula di Kantor Kelurahan Sukasari. Dukungan Pemerintah Daerah
terutama Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Tangerang merupakan salah satu penyebab
kemudahan penerimaan di komunitas Kalipasir.

Kelancaran pelaksanaan program sedikit terhambat karena ketersediaan waktu dan minat
peserta pelatihan. Pengurus DKM memiliki kesulitan untuk menentukan peserta pelatihan
karena kurangnya minat Sebagian komunitas terhadap Cagar Budaya dan pemanduan wisata.
Namun saat pelaksanaan, kendala tersebut bisa teratasi meskipun beberapa peserta terpaksa
mengikuti kegiatan lain di awal sebelum mengikuti pelatihan. Peserta tersebut mampu

menyesuaikan dengan ritme kelompok sehingga hasilnya bisa optimal.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan kelompok Cagar Budaya di Kalipasir Tangerang telah dilaksanakan
dengan mengoptimalkan potensi yang ada dan memanfaatkan ketersediaan teknologi digital.
Peningkatan keterampilan pemandu wisata yaitu kader DKM dan penciptaan produk wisata
yang menjadi tujuan kegiatan ini telah tecapai dengan baik. Tujuan tersebut tercapai melalui
terlaksananya pelatihan penyusunan narasi dan pelatihan pemanduan wisata, terciptanya 5 jenis
produk wisata (1 akun Instagram, peta alternatif jelajah, booklet, kartu pos, kipas, pin magnet),
dan peningkatan jumlah pemandu wisata menjadi 35 orang. Pendampingan yang dilakukan
selama proses kegiatan PkM telah menghasilkan 3 narasi wisata. Proses pendampingan perlu
dilanjutkan agar ketrampilan dan kemampuan peserta pelatihan dan pengurus DKM dalam
membuat alternatif paket wisata berbasis cagar budaya dengan memanfaatkan teknologi digital

dapat berlanjut secara optimal.
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